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ABSTRAK 

Tekanan kompetitif merupakan tantangan psikologis yang umum dialami oleh atlet junior, khususnya 

pada cabang olahraga individu seperti bulutangkis sektor tunggal. Salah satu faktor psikologis yang 

diyakini berperan dalam membantu atlet menghadapi tekanan tersebut adalah resiliensi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji hubungan antara resiliensi dan competitive anxiety pada atlet junior 

bulutangkis sektor tunggal di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Subjek penelitian berjumlah 122 atlet junior putra dan putri berusia 13–19 tahun yang aktif 

mengikuti kompetisi tingkat nasional, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Resiliensi 

diukur menggunakan Connor–Davidson Resilience Scale (CD-RISC 25), sedangkan competitive anxiety 

diukur menggunakan Competitive State Anxiety Inventory-2 Revised versi Indonesia (CSAI-2R ID). Analisis 

data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak berdistribusi normal. Hasil 

penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar ρ = -0,096 dengan p = 0,294, yang mengindikasikan 

hubungan negatif yang sangat lemah dan tidak signifikan antara resiliensi dan competitive anxiety. 

Temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi belum tentu berhubungan langsung dengan tingkat kecemasan 

kompetitif pada atlet junior, sehingga competitive anxiety kemungkinan dipengaruhi oleh faktor psikologis 

dan kontekstual lainnya. 

Kata kunci: (resiliensi, competitive anxiety, atlet junior, bulutangkis sektor tunggal) 

ABSTRACT 

Competitive pressure is a common psychological challenge experienced by junior athletes, particularly in 

individual sports such as singles badminton. One psychological factor believed to help athletes cope with 

such pressure is resilience. This study aimed to examine the relationship between resilience and competitive 

anxiety among junior singles badminton athletes in Indonesia. A quantitative approach with a 

correlational design was employed. The participants consisted of 122 male and female junior athletes aged 

13–19 years who actively competed at the national level, selected using purposive sampling. Resilience was 

measured using the Connor–Davidson Resilience Scale (CD-RISC 25), while competitive anxiety was 

assessed using the Indonesian version of the Competitive State Anxiety Inventory-2 Revised (CSAI-2R ID). 

Data were analyzed using Spearman’s rank correlation due to non-normal data distribution. The results 

showed a correlation coefficient of ρ = -0.096 with a significance value of p = 0.294, indicating a very weak 

and non-significant negative relationship between resilience and competitive anxiety. These findings 

suggest that resilience may not be directly associated with competitive anxiety among junior athletes, and 

that competitive anxiety is likely influenced by other psychological and contextual factors. 
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PENDAHULUAN 

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga unggulan di Indonesia yang memiliki nilai historis, 

kultural, dan prestasi yang kuat di tingkat internasional. Sejak pertama kali dipertandingkan dalam 

Olimpiade pada tahun 1992, bulutangkis secara konsisten menjadi penyumbang medali bagi Indonesia 

dan menjadi simbol keberhasilan olahraga nasional. Tradisi prestasi tersebut mendorong sistem 

pembinaan atlet yang semakin kompetitif dan terstruktur, mulai dari usia dini hingga tingkat elite. 

Namun, di balik pencapaian tersebut, atlet bulutangkis Indonesia juga dihadapkan pada tuntutan 

performa yang tinggi dan tekanan psikologis yang semakin kompleks, khususnya pada level junior. 

 

Atlet junior berada pada fase perkembangan remaja yang ditandai oleh perubahan biologis, kognitif, dan 

emosional yang signifikan. Pada fase ini, individu masih berada dalam proses pembentukan identitas 

diri, regulasi emosi yang belum stabil, serta sensitivitas yang tinggi terhadap evaluasi sosial dan 

kegagalan. Dalam konteks olahraga prestasi, kondisi perkembangan tersebut membuat atlet junior lebih 

rentan mengalami tekanan mental dibandingkan atlet senior. Tekanan ini muncul tidak hanya dari 

tuntutan latihan dan kompetisi, tetapi juga dari ekspektasi pelatih, orang tua, institusi olahraga, serta 

harapan publik terhadap keberhasilan atlet. 

 

Tekanan kompetitif tersebut termanifestasi dalam bentuk competitive anxiety, yaitu respons emosional 

negatif berupa kekhawatiran, ketegangan, dan aktivasi fisiologis yang meningkat menjelang maupun 

selama pertandingan. Competitive anxiety telah lama diidentifikasi sebagai faktor psikologis yang 

berpotensi menghambat performa atlet, terutama pada cabang olahraga individu. Dalam olahraga 

individu seperti bulutangkis sektor tunggal, seluruh tanggung jawab performa dan hasil pertandingan 

berada pada satu individu tanpa adanya dukungan langsung dari pasangan bermain. Kondisi ini 

membuat atlet sektor tunggal menghadapi beban psikologis yang lebih besar dibandingkan atlet sektor 

ganda, sehingga risiko munculnya kecemasan kompetitif menjadi lebih tinggi. 

 

Bagi atlet junior bulutangkis sektor tunggal, competitive anxiety dapat berdampak signifikan terhadap 

kualitas performa. Kecemasan yang berlebihan dapat mengganggu konsentrasi, menurunkan 

kepercayaan diri, memicu kesalahan teknis, serta menghambat pengambilan keputusan secara efektif di 

lapangan. Apabila kondisi ini berlangsung secara berulang, atlet berisiko mengalami penurunan 

performa jangka panjang, kehilangan motivasi, bahkan burnout. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

faktor-faktor psikologis yang berperan dalam mengelola kecemasan kompetitif menjadi aspek penting 

dalam pembinaan atlet junior. 

 

Salah satu faktor psikologis yang diyakini memiliki peran protektif terhadap tekanan kompetitif adalah 

resiliensi. Resiliensi merujuk pada kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit 

kembali secara positif ketika menghadapi tekanan, kegagalan, atau situasi penuh tantangan. Dalam 

konteks olahraga, resiliensi memungkinkan atlet untuk memaknai tekanan kompetisi sebagai tantangan 

yang dapat dihadapi, bukan sebagai ancaman terhadap harga diri atau kemampuan diri. Atlet yang 

memiliki resiliensi tinggi cenderung lebih mampu mengelola emosi negatif, mempertahankan fokus, 

serta tetap berfungsi optimal di bawah tekanan. 

 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa resiliensi berhubungan dengan berbagai 

indikator kesehatan mental dan performa atlet, seperti regulasi emosi yang lebih baik, stres yang lebih 

rendah, dan kemampuan bangkit dari kegagalan. Secara teoritis, resiliensi diperkirakan berperan dalam 
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menurunkan tingkat competitive anxiety dengan membantu atlet mengembangkan strategi koping yang 

adaptif. Namun, temuan empiris terkait hubungan antara resiliensi dan competitive anxiety, khususnya 

pada atlet junior, masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian menemukan 

hubungan negatif yang signifikan, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa resiliensi tidak selalu 

berkaitan langsung dengan kecemasan kompetitif. 

 

Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai aspek psikologis atlet junior bulutangkis masih relatif 

terbatas, terutama yang secara spesifik mengkaji sektor tunggal. Padahal, karakteristik psikologis atlet 

junior Indonesia dapat dipengaruhi oleh faktor budaya, sistem pembinaan, serta dinamika relasi antara 

atlet, pelatih, dan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang mampu memberikan 

gambaran lebih jelas mengenai peran resiliensi dalam kaitannya dengan competitive anxiety pada atlet 

junior bulutangkis sektor tunggal Indonesia. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara resiliensi dan 

competitive anxiety pada atlet junior bulutangkis sektor tunggal di Indonesia. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi olahraga, 

khususnya dalam memahami dinamika psikologis atlet junior, serta menjadi dasar bagi perancangan 

program pembinaan mental atlet yang lebih komprehensif dan sesuai dengan tahap perkembangan 

mereka. 

METODE 

Design Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan survei. Desain survei dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mengamati hubungan antara variabel resiliensi dan competitive anxiety 
tanpa melakukan manipulasi atau intervensi. Metode ini cocok digunakan untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang bersifat prediktif. Penelitian ini dilakukan secara cross-sectional, yaitu pengambilan data 
pada satu waktu tertentu. 

Partisipan 

Partisipan penelitian adalah atlet bulutangkis sektor tunggal putra dan putri berusia 13–19 tahun yang 
aktif mengikuti kejuaraan resmi tingkat nasional. Partisipan direkrut menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria usia, sektor pertandingan, dan keaktifan dalam kompetisi. 

Pengukuran 

Resiliensi diukur menggunakan Connor–Davidson Resilience Scale (CD-RISC 25) yang terdiri dari 25 
aitem dengan skala Likert. Competitive anxiety diukur menggunakan Competitive State Anxiety 
Inventory-2 Revised versi Indonesia (CSAI-2R ID) yang mengukur dimensi kecemasan kognitif dan 
somatik. 

Analisis Data 

Analisis data meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, uji asumsi 
(normalitas dan linearitas), serta uji korelasi untuk menguji hubungan antara resiliensi dan competitive 
anxiety. 
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HASIL PENELITIAN 

Gambaran Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai tingkat resiliensi 
dan competitive anxiety pada atlet junior bulutangkis sektor tunggal. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
secara umum atlet berada pada kategori resiliensi sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar atlet memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menghadapi tekanan dan tantangan 
yang muncul selama proses latihan maupun kompetisi. 
 
Tingkat competitive anxiety pada atlet junior bulutangkis sektor tunggal berada pada kategori sedang. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kecemasan kompetitif merupakan respons psikologis yang cukup 
umum dialami atlet junior menjelang maupun selama pertandingan, namun belum berada pada tingkat 
yang mengganggu secara ekstrem. Variasi skor pada kedua variabel menunjukkan adanya perbedaan 
karakteristik psikologis antar atlet. 
 

Analisis Hasil Uji Asumsi 

Sebelum dilakukan analisis korelasi, data penelitian terlebih dahulu diuji untuk memastikan 
terpenuhinya asumsi-asumsi statistik yang diperlukan. Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui apakah 
data memenuhi syarat penggunaan analisis statistik parametrik, yaitu normalitas dan linearitas 
hubungan antar variabel. Hasil uji asumsi secara umum menunjukkan bahwa data resiliensi dan 
competitive anxiety memenuhi kriteria untuk dilakukan analisis lanjutan menggunakan uji korelasi 
parametrik. 

Analisis Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data resiliensi dan competitive anxiety 
mengikuti distribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi yang 
menunjukkan bahwa data kedua variabel berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 
terpenuhi dan data layak untuk dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. 

Analisis Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel resiliensi dan competitive 
anxiety bersifat linear. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara resiliensi dan 
competitive anxiety memenuhi asumsi linearitas. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan pada 
variabel resiliensi memiliki pola hubungan yang linear dengan perubahan pada variabel competitive 
anxiety. 

Analisis Hasil Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara resiliensi dan competitive anxiety pada atlet 
junior bulutangkis sektor tunggal. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara resiliensi dan competitive anxiety. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat resiliensi 
yang dimiliki atlet tidak berkaitan secara langsung dengan tingkat kecemasan kompetitif yang dialami. 

Tidak signifikannya hubungan antara kedua variabel mengindikasikan bahwa competitive anxiety pada 
atlet junior bulutangkis sektor tunggal kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
resiliensi, seperti pengalaman bertanding, tekanan eksternal, dukungan sosial, serta karakteristik 
perkembangan psikologis atlet. 
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DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara resiliensi dan 
competitive anxiety. Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan 
hubungan negatif antara kedua variabel. Salah satu kemungkinan penjelasan adalah karakteristik 
perkembangan psikologis atlet junior yang masih labil, sehingga resiliensi yang dimiliki belum 
terinternalisasi secara optimal dalam situasi kompetitif. 
 
Selain itu, competitive anxiety pada atlet junior kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor situasional 
seperti pengalaman bertanding, tekanan dari pelatih dan orang tua, serta ekspektasi lingkungan. Atlet 
dengan resiliensi tinggi sekalipun masih dapat mengalami kecemasan apabila menghadapi situasi 
kompetisi yang dipersepsikan sebagai ancaman. 
 
Temuan ini menegaskan bahwa pembinaan mental atlet junior tidak dapat hanya berfokus pada 
penguatan resiliensi individu, tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor kontekstual seperti iklim 
kepelatihan, dukungan sosial, dan edukasi psikologis yang sesuai dengan tahap perkembangan atlet. 
 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dan 
competitive anxiety pada atlet junior bulutangkis sektor tunggal Indonesia. Hasil ini menunjukkan 
bahwa resiliensi bukan satu-satunya faktor yang menentukan tingkat kecemasan kompetitif pada atlet 
junior. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang berperan dalam competitive 
anxiety serta menggunakan pendekatan longitudinal atau intervensi untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif. 
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